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PERUBAHAN FUNGS] PONDOK
PE
DALAM PENGEMBANGAN BUDAYA :?\:IONAL

 IsaAnshori
Dosen Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
. Mojopahit No. 665 B Sioari '

ABSTRACT

History witnesses that pondok pesantren has a signi i process
of the national culture. Pondok pesantren not only h i & sk
national cultures. However, there have been changes
national culture. At first, pondok pesantren function
culture, but later it becomes the center of the de

on the function of pondok pesantren in developing
ed as the centre of the development of local sufistic

. me: velopment of national culture. There has also been a
change in the figure of kiyai who formerly concentrated on teaching and giving advices on religions and

social aspects of life, nowdays, many of them involve in politics and bureaucracy. Their involvement
in politics often neglect their main role in guiding the society.

Key words: pondok pesantren; national culture

Sejareh telah membukiikan bahwa pesantren memiliki peran signifikan dalam proses pembentukan
budaya bangsa, termasuk sektor pendidikan. Pesantren tidak hanya mengambil peran budaya lokal,
tetapi juga budaya nasional. Telah terjadi perubahan-perubahan fungsi Pondok Pesantren dalam
kerangka pengembangan kebudayaan nasional. Pondok Pesantren yang semula hanya berfungsi
sebagai pusat pengembangan budaya yang bemafaskan tasawuf yang berskala kecil dan lokal, berubah
menjadi sentral pengembangan budaya berskala besar, nasional bahkan global. Di kalangan kiai iuga
terjadi perubahan, dari figur kiai yang pengasah dan pengasuh santri di Pondok Pesantren menjadi kiai
agung, politikus, dan birokrat yang terkadang ada kesan tugas kekiyaiannya terabaikan. Pempahan
fungsi Pondok Pesantren tersebut dikarenakan banyak hal. Diantaranya adalah. pemb§han onen@i
dunia pesantren dari kebijakan kiai sebagai penguasa tunggal pesantren (pov_/ershnp) menjadi pemimpin,
berubahnya cita-cita ideal para pengasuh dan para santri, adanya kepentingan pengurus p&santmn
dan pemerintah terhadap pesantren, dan semakin besarnya pengaruh perkembangan peradaban dunia
yang dinafasi oleh science dan teknologi. :

Kata-kata kunci: Pondok Pesantren, budaya nasional
PENDAHULUAN

Sejarah telah membuklikan, bahwa kehadiran pondok pesantren telah mengambil peran penting
dalam perintisan dan pengisian kemerdekaan Indonesia yang kaya dengan kebudayaan. Karena itulah
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on Dalam Pengembangan Budaya Nasional

fidak heran bila Dr. Sutomo dan Ki Hadjar Dewantoro sewaktu "Polemik Kebudayaa;(n' dl: Perguruan

Indonesia Solo pada tanggal 8-10 Juni 1935 mengusulkan ag(aj{dq:la:]m p:en:anngt?er::bz,i]gs aar:]lpire‘;uvzj:z:::
ian yang lebih banyak untuk sistem pendidixa , J

::bs:xo;:'aaa‘:nﬁka-?na:ygng? dan untuky'puncak-puncak' kebudayaan suku-suku t:(angsa d:)dw ah’

Sebagai bagian dari kebudaya nasional, maka pesantren diharapkan tidak hanya berfungsi
sebagai suatu sistem gagasan dan pralambang yang memberi identitas kepada warga negara Indonesiz;
tetapi juga sebagai suatu sistem gagasan dan pralambang yang dapat dipakai oleh semua warga negara
Indonesia yang beraneka ragam itu, untuk saling berkomunikasi dan dengan demikian dapat memperkuat
solidaritas. ) ;

Di samping itu, sebagai sub-unsur dalam unsur organisasi sosial kebudayaan nas]onal, pc_mdok
pesantren juga mengalami perubahan dalam berbagai sektor. Tidak hEHY? dalafn. bidang sistem
budayanya (xonsep, norma, dan peraturan pesantren), tetapi juga sistem sosil (akhwtas'gesantren),
dan kebudayaan fisik (gedung, peralatan, dsb). Terjadinya perubahan-perubahan tersebut seiring dengan
penysbaran agama Islam oleh para wali dan kiai, khususnya idealisasi kiai, santri, para pengasuh dzn
pengurus pondok pesantren, kebijakan pemerintah tentang penyelenggaraan pendidikan, dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Lalu bagaimana proses perubahan fungsi pondck pesantren dalam kerangka pengembangan -
kebudayaan nasional tersebut? Mengapa proses perubahan itu terjadi di pondok pesantren? Penmasalshan
inilah yang akan dikaji dalam tulisan berikut dengan menggunakan perspektif teori Idealisma dan model
*Media Interaksi® yang dikemukakan oleh Talcott Parson.

PERGESERAN BUDAYA LOKAL MENUJU BUDAYA GLORAL

Dengan teori idealismenya, Talcott Parsons menyatakan bahwa inti seliap masyarakat adalah
jalinan makna, kepercayaan, dan nilai yeng dianut bersama, Kepercayaan dan nilai suaty masyarakat
dapat membeniuk struktur cara-cara dasar mereka dalam mengorganisasikan kehidupan sosialnya.
Sebagai contoh, masyarakat barat modem terorganisasi dengan bingkai dasar nilai-nilai kekristenan
dan demokrasi liberal. Dia percaya bahwa karena orang Barat telah mengembangkan sistem nilai politik
dan keagamaan ini, mereka mampu memecahkan problem kemasyarakatan tertentu yang masih
menimpa banyak masyarakat lain yang anggotanya hidup dengan nilai-nilai dan kepercayaan yang
sangat berbeda.?

Sedangken melalui model "Media Interaksi®, Talcott Parsons menyatakan bahwa perubahan
fungsi suaty masyarakat tu karena ada empat media. Menurutnya media adalah kapasitas perubahan
suatu masyarakat (kelompek) ketika berinteraksi dengan kelompok atau sektor masyarakat lain, yaitu:
Komitmen atau penyerapan nilailgagasan dari luar, karena mereka merupakan satu-satunya yang benar
dan relevan, kekuasaan (power), kemampuan satu pihak untuk memaksakan gagasannya kepada yang
lain, Pemanfaatan (utility), terjadinya pengapdosian gagasan tertentu dan menguntungkan kelompok
yang mengadopsi, dan pengaruh bila kelompok pengadopsi menganggap bahwa mereka telah menerima
sesuatu yang dianggap baik?

1 Koentaraningrat, Persepsi Tentang Kebudayaan Nasione, (Jakarta: LIPY, 1682), 21,
2 Stephen K. Sanderson, Sosiologl Mako, (Jakarta: CY. Rajawall Pers, 1993), 6-7.
3 Manfred Oepen, Dinamika Pesantren, (Jakarta: P3M, 1988), 139
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perinisan kenverdaican. Pesaniven bechas menjocican santinya sebagal peCpr QR pagember g
lafem, pendobrak kebatian dan pengusic penjajah yang concem lehiadap 253 K&bangsas,

e " Setama masa kolonlal, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang paling banyay

© berhobungen dengan takyat, dan fidak berebihan bila dinyataken pesantien sebagai lembaga pendidica

- grass oot paope yang sangat menyatu dengan kehidupan mereka. Meriurunnya perana perimpip.
pemimpin pribumi sebagai akibat dari kansolidasi kekuasaan Qelanda, di mana para Pemmimpln nj
aidhimya hanya sekedar menjadi aat Betanda, tlzh memperdolam jurang antara rakya dengan pertimpin

 prbumi® Semakin terseretrya pemimpin pribumi ke dalam kekuasaan Befmda, juga mengakibatian
* para pemimpin ini dikuciikan dari lslam, Para priyayi yang bersikap lebih menyenangkan penguasa _
asing, begitu berhati-hati untuk menghindari kecurigaan Belanda unluk berhubungan dengan crang-

- erang yang dicap Belenda *Orang-orang fanatik'; akibatnya mereka menjadi sasaran penghinaan para
Kiaf dan santri."3 nilah yang menyebabkan munculnya semangat baru dalam keagamaan (refigious
revivafism) yang kemudian melahirkan tumbuhnya proto-nasionalisme dari santri pondok pesantren i
abad 1S M. '

- Di'samping itu, perkembangan yang sangat penting sejak pertengahan abad ke-19 M adalah,
banyaknya anak muda santri dari Jawa yang tinggal menetap beberapa tahun di Makkah dan Madinzh
untuk memperdalam ilmy pengetahuan Islam. Bahkan banyak di antara mereka menjadi ulama yang

- terkenal dan mengajar di Makkah atau Madinah. Karena para ulama ini akhimya turut akiif dalam alam

 intelektualisme dan spiritualisme !slam yang berpusat di Makkah dan Madinah, maka akhimya mereka
juga turut mempengaruhi perubehan watak Istam di Jawa. Karena semakin kuafnya keterfibatan mereka
dalam kehidupan intelektual dan spirituat Timur Tengah, Islam di Jawa makin kehilangan sifat-sifatnya
yang Iokal yang menitikberatkan pada aspek tarekat™ Sejak ini pulalah muncul perselisihan antara

- sanfri yang ingin mempertahankan tradisi lokal dan bemafas Tariqot dengan santri yang ingin melakuken
pembaharuan-pembaharuan pemikiran Islam dan pemuian ajaran Islam. Santri yang terkesan hugu,
saat ini mulal nampak berpikir kritis yang kemudian muncul dalam bentuk gerakan pemumian ajaran
{slam (kelompok sanfri lainnya bersikukuh mempertahankan paham dan tradisi lokalnya) dan gerakan
pemusnanan kolonialisme dari bumi Indonesia. Munculnya gerakan tersebut menjadikan pesantren
berubah fungsinya dari pewarisan dan pengembangan budaya yang berorientasi pada pendalaman
jaran agama an sich menjadi fungsi mulf orientasi agama dan politk, Sudah tentu keunturigannya,

pesantren semakin kaya dengan kebudayaan.

L 12 Sarona Karoditi, The Peasant’s Revolt i Baten i 1688 The Hogus, 1960 and Protes Movemts o el ot~
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* VL e RissBI i Jabiatan Jabalan adminislrast moden el secars (uas Bag mers g

i ol mikolan tersutal Hal ini mengakibatkan anak iuda vigang tertank W.eg AT,

- iyl jewaiten kel dejek tatun 1950 ol musnah, pesantisn fesantien besar Gapat benaban fany

il yapehny sl T e bl - wsheiah ummv%.iﬁuﬂglwglfm ke imisdeys SHES,

SN, W wobaguhya, bahkan pargunian dnggl di pasantren terset

i M\emitahymmm kemudian mengambil kebijakan pendidikan secara terboiz, yats semus

- Kedangan nvasysrakal bisa nentkinll pendidian d sskolah, Udak harya pada pencidicen tngiat iasar

Ratapl g tingkat manengah dan pendidikan tinggl, asalkan mermiiki kemauzn dan dzpzt memenuil
syl adiiniatrasl yang dibutuhkan. ; ‘

P stvaea e Aingst pesantren dalam pengembangan budaya nasional henar-cenar ferifat. Tetuid

dlal perubatian orfentasi peaantien ke pendidikan nasional yang tetcermin pada kriadum, sidiiizs-

- aiivitas pendicikan dan pengalaran, sistem pendidican dan pengaiaran, bahkan fesiitas yang ada d

Pk peaantran,

_ Pyl Keauenh st T menupakan babak b, mengingal seteimya pendidian yang Stempd
syl terbatas pada dunia pexantien yang mengkall imu-imu kauliyzh sematz. Sengan dhdkanya
whatorm panciitkan gl yeng menborikan peluang kepada Kaum sanir unful mengenyara pendician

- iocet Barat yiog) mamborkan imiimu keunlyah, menjavfikan merska selangieah memiid emampuan
ik mengetnbangkan Relliwannys, dan lebih jaul dapat bt serta datam percaturas zman,

L Vidak sepet kaur priyayt yang ltut dalim model pendcidikan Bacat, st setidzicidsinyz 552
Jibtang mengu doilkien, temyata Udak sedikit kaum sant yang manenta menizga jard dad moddl
pandidikan semacain i, Meraka lidak bogitu saja menyerap imu-imy sekiler dar matepes ta

-~ kewantionnya, ketapl paila aapek-aspuk tertontu berupaya menggabungiannyz, Uniik mengivbang
Ketinean yang diparelah du sistern pendidiken tergebul, merska herpaya mangkajf islem secaz
- kaifah bulk keuliyah maupun kanlyah, tidok hanys dilskukan secara individua fatapi et Sanyek
' aocara komungl, detam hentuk kelompok-kelompok studi dan diskusi kefstaman, bahien Serps
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mwﬂkwmmmﬁw“ﬂlmw Sa% mahesisas lalam rie o ndenesia
g an oleh Lafran mdmmmnyaﬁmwcgyaimmwsm@;ﬁa;&
‘. lorpka 3adar akan keterbeiakangan umat Isiam akibat peciaian-pertikaian iveral dam seiats
" perupay menyalukannya, disamping mengkaji islam dar bevbagai dmens: kelmuan. serta s

~ mamberikan asset dalam pergerakan nasicnal, V7 s e

- Koum santri inilah yang belakangan muncul sebagsl cendeiiawan musiin, Mesaka memii
- qibeid umum saperfi cendekiawan lainnya; berwawasan isbih iuas dan memiBc hekal telramadan
 pofesional yang lebih memadal, mereka suka memprocusksi ids, bersikap krifls, kresth, konsTas,
" ohyokt, anallis, dan bertanggungjawab. Perbedaannya dengan cendekiawan para umumnya scaioh
: WM&%MnMMM&.K&MMmWMM&’&

' diberbagal sektor kehidupan, serta tanpa kehilangan naufd fhad i sshiifah

Sudah tentu, kaum saniri tersebut memilki variasi pandangan, yang pada aspek-aspak kwiend:

*._ bertentangan satu sama lainnya. Karena ituiah maka kemudian muncul kelompek mesiies yang

dan sebagainya. Sekaipun demikian, perseishan nfsm kelompok dan dengan antsr kelompok inieiektaal
- mmmmm“mmmmwmmm
/|11 yang membeniuk paham keagamaan dzn pola berpkiz mereka barbeda, Sk ISR mAngenyIn:
pendidikan tinggi, disamping itu juga mereka mempunyai kepantrgan yang Serdeds pua.
" Hal Ini dikarenakan, pesantren sebagal produk para sanii mengalami persbahen aneniast

= mmmmuﬂnﬂmaﬁmpummbmmmwmmm33

pesaniren, Slstem madrasah diterapkan unfuk memudahksn sistem SorOGan yang Seakal deiam
pesantren Lirboyo dan Ploso di Kediri, pesantren Masiakul Huda di Pas, dan pesantan Tremas

:’!'".‘-“mga}arkan' an kitab-kitab te Kitab-kitab yang bematasken pamurnian dan pembauud
Mm@mmuwwmmw b e Lirys
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Perodahan WFWW kgsanmn Dalam Pongembangan Budaya Naslonal

~ Sudoh lonhs masing-masing pesaniren tersebut melahirkan satt1 y2ng berbedz Bagi pesantrey,
. saiaf, santi yang dilhirkan cenderung meniliki fanatisme keagamaan cukup linggr Gan tidak Midzh
menerinia pembaharuan-pembaharian zaman, sera fidak begilu tertarik pada persoalan poliik dan
jabiatan & instanshinstansi pemerintah, Namun pada pesaniren khalaf terjadi variasi peyfomla sants,
~ mereka tertonk dalam soal poiitik dan jabatan di Instansi pemerintah dengan versi berbeda. Eldg; santi
Ahadef yang diajarkan Kitab klasik conderung untuk mempertahankan tradisi dan sangat terfutup dalary
S0l paham keagamaan, sedangkan santi khalef yang digjarkan kitab-kitab madem lebih cenderung
untek mandobrak tradisi dengan melakukan pembaharuan-pembaharuan paham keagamazn sesizi
dengan parkembangan zaman, Keduanya metnang mampu mempengaruhi dan mewarmai racisl berfi
bersiap., dan berpriaky para sant, sekalipun mereka telah mengenyam pendidikan tinggi, bahkan
berkacimpung dalam berbagal aktivitas kehidupan di masyarekat dan negara.

Kita sering menjumpal akhir-akhir inl, betapa sengitnya pertentangan mereka, bahken terkadang
tvihat Sudsh lidak merupakan persaingan yang sehat lagi. Dalam soal agama s9ja yang jelas i ritual,
misaiya penentutn hari raya ada yang berani mempertaruhkan. Para kiai sendin cenderung turut serta
* dalam bidang politi, menduduld jabatan di DPR maupun MPR R, sehingga sering meninggalkan

pesantren dan pendidikan santrinya diserahkan pada para asistennya. -

ANALISA PERUBAHAN FUNGS! PESANTREN

Dengan menggunakan perspekif teori tersebut, tentu saja berubahnya fungsi pesantren dalam
Keiangke perigalibangan budayasasicna! tidel \epas dari jafinan makna, kepercayaan dan nilai yang
dianut bersama oleh kaum santrl, disamping ity juga makna, kepercayaan dan nilai yang dianut cleh
kial sebagat penguasa pesantren yang telah membesarkan para santri. Behkan apa yang dinamakan
xommzm para kiai, pengasuh, pengutus dan santri, power pera penguasa, beserta pemanfaatan dan
pegarvh penguasazn dan perkembangan budaya dan teknologi sangat menentukan terhadap terjadinya

; an budaya di kalangan kaum santri. :
~ Terjacinya perubalian fungsl pondok pesentren dalam kerangka pengembangan budaya nasiona
~ gitandai dengan hadimya berbagal lembaga pendidikan di pondok pesantren, selring perkembangan
‘zaman dan kebijakan-kebijakan pemerintah tentang penyelenggaraan pondok pesantren.
~_ Pesaniren yang dahulunya hanya menyuguhkan aktiitas-akfivitas keagamaan berupa keffen-
- kajfan kitab agama berbentuk sorogsn (bimbingan Individual) dan bandongan (ceramah umum) dengen
tanpa pembagian kelas, berubah menfadi lembaga pendidikan keagamaan dengan sistem madresi
“mengkajl kitab-kiteb agama dan pelajaran umum, bahkan kemudian merupakan sentraf pendidikan
dengan multl sistem, yaitu sistem pesantren, sistem madrasi, sistam persekolahan, serta akhir-akhir
inl dtambahiken pula dengan kurikulum muatan lokal berupa keterampian-keterampilan khusus.'®

X  Terlobih lagi dengan didirikannya perguruan tinggi di berbagai pondok pesantren tersebut. Betum fag

* masuknya media informasi ke pondok pesantren, misalnya: TV, koran, majalah; radio dan Pusat Informasi

~* Pesantren (PIF) yang diprogram oleh pemerintah. Sudah tenty, adanya perubahian ini tdak lepas dai

. measehasa'penguasamnggammmum yang mulai terbuka akan pe e

inindal Yengan.CamScanna...
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o yeng diguaakan untuk penyebaran agama dan berfungsi Se0a0E JRNGEmIZNIAN INGRYE 2, -
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e Wmmmmmmmmmm'dmmm&mm;m
e Selanjulnya lembaga inf mulal abad 16 M, fungsinya daiam DengemURnGaT SHraya Snel
Wanage-tenaga bagl pengembangan agama Jsiam ke masyarakat yang il o AReeUinG, s

LR

DRl A o AT EATRRL - 1 it firby
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| g i secera benar dungan tacpa menciokan s esuuzn den berad ke SaN jaha,
salem memyebarian Isfam, dan Scak muncud deskriminiasi anta sa0y (idak ada ietiah 30t tradisiony

© ' samimocen)

. Menginget agama istam mengatu bukan saja amalan-amalen peribadatan, apalagt sekedar
.+ ubungan orang dengan Tuhannya, melainkan juga periaky kekakuan orang Satam hubungan dengen
$esama dan duniznya. Maka teriadizh penibahan & pesaniren yang berimbas pada performa kaum
saninl & abad 18 M. Fungsi pondok pesantren barubah menladi pusat gesakan politk dengan medahircan
fare sanfi yang memiid protonasionalisme i abad 13 M. Hal in dikarenakan adanya panjsishan yang
cukup kefam dad kaum Bslanda, bahkan kaum santr dideskriditan. Df samping itu terjadi pencerahan
d kalengan kaum santr, sehingga merska tersadarkan dir untuk memusuhi terhadap segafa bentuk
-~ Di samping Hu, hadimya para muwan isiam pada abad 13 M ménpakan hal yang penting
dalai mempenganhi perubshan orientasi pesantren dan tradisi para santri yang lebih rasicnal dan
penub dengan tindakan-tindakan poitis. Ditopang lagi adanya kebijakan politk pendidikan Betanda
yang mulai terbuka untuk memperkensikan budayanya di pesantren menjadikan kaum santri semakin
cerdk dan tanggap akan eksisiiensi dirinya dan bagaimana seharusnya da menentukan Kiprah kehidupan
melawan penjzjahan. Sekafipun paca masa ini kemudian muncul kelompok santri tradisionalis dan
- modem {dengan admyageralmmhabﬂersebut),te!apimekamarnpumengha!au segala bentuk
~ penjsjahan. Terjadiah pervbahen dad budaya rrimo ing pandum menjadi budaya yang iebih rasicnal
agama, gerakan bagi pemahaman kehidupan keagamaan dan gerakan-gerakan sosial-budaya.
Kemampuan pondck pesaniren tukan hanya dalam pembinaan prbadi musiim, melainkan juga bag
Bdek safa trfhat pada kehidupen santi den aimninye, melainkan juga mefpus kehicupan mesyarakt
. Dikelongan para Kiai sendi, kerena sebagal arsitek kemasyarakalan (social engineer), ia bartis
memperhatkan salera masyarakal. Rupanya kareaa inilah

. PR : lah mereka mampu bertahan uatuk
mengembangkan lembaga-iembaga pesantren dan disesuaikan dengan kebutuhan kehidupen masa

* masa en:s s dengan et memperehanikan paham keagamaaninya (sitan yang lant), Sekclpon
s maasah sejak abad 19 M bien 16 M) eiah ce, kamucin hadiya fembagaontign

- tasawunya sebagaimena semula. Tontu seja, kendist nf juga. memy nganshi radisi kaum santf,
" Diskriminasi  kelangan kaun s '

 khas kesantrenannye tdak tdlatg, dalem e ada yang ttap berskukuh memperiahankan tadist
o Diskriminasi f kalzngan keum santt —yaits adanya sanii tracisonaldan senir modern, yang
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 pingod SORAIIY. sehInGQR IR Datan saiiag fedadl biakai il anlat ol el L

~__. : Wm‘g&\z\m yang barkaitan dengan patiaim heagaimin VYD Ry Mo, Deridiat
- moniask peysalisinan dalien perabutin Kokuissa, i

: mNGSt PESANTREN DALAM KERANGHKA PENGEMBANGAN BUDAYA NASIONAL

- Pondok pesantren semula hanya berfungsi sabagal pusat pengarmibangan bidaya lokal ang

W oleh naas keagamaan an sih, panul kecamalai tan iasa pacsabian, bembah meijad senb @

e e budaya dengan nafas paliti heagaimaan, balkan polik individusl, ysify tarjadings

- onli antar kaum sanbi sendiri karena perebutan kekuasaan yang barskala naalonal dan biessl. Againa

prkadang digunakan sebagal alat untuk menopang kepentingan pibadi dan lupa kapisniingan ol

istam. Di kalangan Kial juga terjack perabahan, dart figur kial yang pangasan dan paigasuh santit d

~ pondok pesaniren sampai kiai agung menjac politkus dan birokral yang tarkadang higas kekisfirny

wrabaikan. Sislem panyslenggaraan pesantian semula baibantuk sorogan dan bandongan dengan

akiivitas keagamaan an sich berubah manjadi lembaga pandidikan dangan sistern madasah, sisten)

sekolah bahkan memiliki perguruan tinggi dengan baibagal aktivitas kepandiiikan, agama, Iptek,

* ekonom, polii, dan sebagainya. Bangunan gedungnys tidak lagl berbantuk redislonal, letapl sudal

mengarah ke bentuk modem dengan ruangan-ruangan Kwisus,

~ Menunt Kuntowiioyo, pesantren Kini tidak semata-mata sapaniihiya merupakai lambaga desa,

" Perjaianan pesantren melampaul Biga fase, yaity ketika pesanten masih terpadu dengan dlaga, keridian

) U insijod Wrpisah dad dasa, dan akdimyz dapat manjeck lembaga g sma sakall tseaalng dad dasanys,

 Pergessran ni seiring dengan bertambah basamya lambaga pasantren dan jumlah auntiinya

.. Sekaipun demikian, pesantren tetap barungsl sabagai pangembangan dan pawailiun budaya

ask, yakni budaya santri yang sudah tentu sangat besas sumbangannya terhadap pangambangin

© kebudayaan nasional. Kebudayaan nasional akan mantap apabla cf aat finak tidaya-udaya usantsra

 asitetap maniap dan di fain pivak kehkdupan nasional dapat diayat sebagal bermiakna oloh soluiuh

 warga masyarakat Indonesia. Buday-budaya asil akan oiap mantap apabita dibarl ruang dan bl
indakan penunjang terbatas tertentu® : ‘

. Ketudayaan nasonal henya dapat berkeniang manskela menipakan uaaha basana kesahnhan

" asyarakat dan pemesintah, dengan berpatokan pxia ULID 1946 Bogity pula pondok pesantian ok

' dapa mengembangkan kebudayaan nasional manakala tofalin kebarsanaan anlara kial, pangasuh,

" sani, pinak yayasan den pemerintah dengan tetap berpalokan pada UUD 1145, Kebarsamaan b puta

: “yang meniad penjamin terjadinya pangalihan cara dan pandangan hidup ftu disd generasl ke gonarsi

" berkumya Totapi mustahi bla mombayangkan proses pangalinan tu Sebagal pawaraan barang Jad

" serbauksh menyeluruh dan serba kadap pengarub, bankan manylcat sanggahan lorhudap adanya

R issowjoyo, Rarssigma lsiem keterpredasi aivk RS, (Bandung: Mzah, 1991), .

| gy Mmoo, ¢ - PORR, {akat Grwnadia, 1990} 41

S Ripindsi dengan (J:—)rf‘i?ﬁ‘_ﬁ.ﬂ.ér“;hé}r’j.:: <
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At WS o Posanian didein b penigeretsancat (OUCASEE SRCER, "oy
s s Fii i TG satiaga pusat pesgerbEnGaN SRy FANG SETIESENEY lanaw
- banubiahit kel dhn b, hanibian i seniead petgemibangan Durbers pumeElisian R et
 howl, taslonial, din Glolial derigan tatap beredoman pada UUD 1945, Aqama BREtans sy
diginiokain sebadal elat itk menopang kepsntingan prtad dao eluepoc O s@emE G2 g

el pentiian, (et fgur kil yarg pongissh dan pengamh SaRIT G CORCE RSATIH Samias Saf
MUNG risofadi golitiua dan birake yang terkadang ada tesan biges KeK@EnTS e,
< Torftioga perubahn hingsi pondok pessntien dakan karangi cergETATGAT SulE s
Ui dikevenaiiin adanys perbiahian ofientzat dunia preseniren 222 ketipian e Sebans Owguans
 lunggal pasaniran (powsrahip), henibahnya cita-cits ideal para peagasul dar parE SR, e
- hepanitingan pengunis pesantien din pemefintah lesmadan pesanivan, den semakin SESAMYS SEngaTa

prtkembangén paradahan dunls yeog dinafusi olet, sciencs dan teimcieg. ;
o Porubahan fungsi pondok pesantrsn dalam kerangka pergembangen kEutesn asona
. W«twmmm bk Usehaday lkaum santi maupnn greanats keitdupan pards mESE TERCEaNT.
Misalnys, konftik-konflik antar sanid sendinl semakin seru, hal ini dicarenakan ganammya temess
* (funatistne golongan tinggi) dan masing-masing mereka ingin mendcuid posisl penting o pemernizean.
- Akibalnya, sekalipun brinyak kaum santrl yang menduduli pesisi penfing & pemenntaien, sencivaz
dligilib.uinshy Kahidupan yeng lsbily mendukung sagh kepentingan umat islam mesiad dipsrtryainas damiagara.
& dipotiiair untuk menopang kepentingan individu dan gelengan, bahican wusan agama yang semvaa.
- nakral berybah tdak sakra lagh (Isbih cendsrung dipofifisicy, '

gt Jlka nd terjadi, wmmmmmmmmmm
pesantren lercarabut dan akar kesanfriannya, Dan pesentren suiit izhir santri apalag) Vsl yangberer

. benar mampu menjatankan tugas suct demi menegakkan agama Isiam o fangain=ngah gersamye
0 hemagian dan perkemangan jaman. Halint dkarenzkan banyak pesantran yang Seralf ngs: mesiad
o Dikalangan kiai sendid, mereka idak bagits konsentrasi untuk mengelcta pesantranya derms favimae

. sonok sand sepert Konsep awainya (benar-benar lawadhuk dan mampn Serihad § sadiilar dengan
S Wpamrlh) Merakn mmtakﬂiddmdwammmmgmﬁscﬁjmgwm"
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